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ABSTRAK

Kawasan mangrove Desa Apar merupakan salah satu kawasan strategis pengembangan

wisata di Kota Pariaman. Tujuan penelitian ini mengetahui zonasi dan potensi atraksi yang

dapat dilakukan. Metode analisis yang dipakai yaitu analisis zonasi berdasarkan kebijakan,

analisis potensi atraksi dan analisis fasilitas yang dibutuhkan. Hasil penelitian ini terdapat

2 zonasi yaitu zona wisata pasif dan zona wisata aktif, terdapat 13 atraksi yang berpotensi

dilakukan, dan terdapat 6 fasilitas yang akan dikembangkan pada kawasan wisata

mangrove Desa Apar. Pengelola dan masyarakat dapat bekerjasama dalam

mengembangkan potensi yang telah dikaji tanpa merusak ekosistem mangrove dan

memanfaatkan pembagian zona dalam merencanakan program pengembangan kedepannya.

Kata Kunci : Atraksi,Mangrove, Wisata, Zonasi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia memiliki potensi alam seperti keanekaragaman flora dan fauna, dan

lainnya, yang semuanya merupakan sumber daya dan modal yang sangat berarti bagi

pengembangan dan peningkatan pariwisata. Hal ini dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya

melalui penyelenggaraan pariwisata yang tujuannya untuk meningkatkan pendapatan

nasional guna menambah kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya potensi wisata yang

dimiliki, menawarkan peluang untuk meningkatkan pendapatan pariwisata negara.

Keterbatasan dukungan sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan pariwisata,

mengakibatkan obyek wisata menjadi kurang menarik.

Hutan mangrove adalah sebuah ekosistem yang sangat mendukung untuk kawasan

perairan terkhusus kawasan pesisir pantai. Terdapat banyak manfaat hutan mangrove

terhadap keberagaman hayati yang ada di dalamnya dan sekitarnya seperti sebagai tempat

bertelurnya ikan-ikan, sebagai penghalang terhadap ombak besar dan sebagai pencegah

abrasi bibir pantai. Hutan mangrove dapat menjadi sebagai penyeimbang alam karena

fungsinya sebagai paru-paru bumi.

Ekowisata dapat dilihat sebagai konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan yang

ditujukan untuk mendukung upaya pelestarian lingkungan (alam dan budaya) dan

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya (Satria, 2009).

Ekowisata dianggap sebagai pilihan yang layak untuk kegiatan pemanfaatan ekosistem

mangrove yang berkelanjutan bagi masyarakat pedesaan yang menghadapi penurunan

sumber daya alam dan tinggal di wilayah pesisir.

Dalam pengembangan kegiatan kepariwisataan diperlukan pengaturan ruang yang

dapat menjamin pembangunan berkelanjutan guna mewujudkan kesejahteraan

masyarakat.Kota Pariaman merupakan salah satu kota pesisir di Provinsi Sumatera Barat.

Secara geografis, Kota Pariaman terletak antara 0°33'00'' - 0°40'43'' LS dan 100°04'46'' -

100°10'55'' BT. Luas daratan 79,22 km2 dan luas laut 282,69 km² dengan 6 pulau kecil

yaitu Pulau Bando, Pulau Gosong, Pulau Ujung, Pulau Tangah, Pulau Angso dan Pulau

Kasiak dengan panjang pantai kurang lebih 12,7 km. Kota Pariaman terdiri dari 4 (empat)

kecamatan yaitu Kecamatan Pariaman Utara, Pariaman Tengah, Pariaman Timur dan

Pariaman Selatan dengan jumlah 16 desa dan 55 desa yang tergabung dalam 12 (dua belas)

desa.(Haryani et al 2019)
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Salah satu Desa yang terdapat di Kota Pariaman yaitu Desa Apar memiliki potensi

ekosistem mangrove. Seiring dengan upaya meningkatkan potensi sumber daya alam yang

dimiliki desa tersebut, khususnya sumberdaya ekosistem mangrove maka pemanfaatan

objek wisata mangrove secara optimal dan lestari memberi peranan yang besar. Potensi

wisata mangrove di Desa Apar memiliki daya tarik tersendiri karena memiliki sumber

daya alam yang khas bahkan ada yang bersifat endemik baik itu flora dan fauna. Potensi ini

dapat dijadikan suatu model ekowisata (ecotourism) untuk dipasarkan kepada wisatawan,

baik di dalam maupun di luar negeri.

Pemanfaatan Kawasan Mangrove untuk dijadikan konsep objek pariwisata sangat

cocok dilakukan untuk saat ini, karena adanya tren kunjungan wisatawan.Menurut Fandeli

(2002), pergeseran minat wisata melahirkan perkembangan pariwisata alam ke arah pola

wisata ekologis dan wisata minat khusus (special interest tourism atau alternatif tourism).

Wisatawan yang berkunjung lebih memilih jenis wisata dengan unsur pendidikan dan

konservasi, konsep yang sangat tepat dalam pengembangan kawasan ini adalah konsep

ecotourism/ekowisata. Konsep ini merupakan konsep yang menyatukan kelestarian

lingkungan, sosial dan budaya masyarakat setempat dengan kepentingan industri

pariwisata.

Desa Apar memiliki beberapa daya tarik wisata seperti,Sekolah Tinggi Ilmu

Beruk,Konservasi Penyu,dan Kawasan Wisata Mangrove Desa Apar.Kawasan objek

wisata Mangrove Desa Apar menjadi salah satu daya tarik wisatawan untuk

berkunjung,akan tetapi pemanfaatan terhadap sumberdaya alam yang ada pada kawasan

objek wisata mangrove Desa Apar belum maksimal,saat ini daya tarik yang diberikan pada

kawasan objek wisata mangrove Desa Apar yaitu berupa pemandangan alam seperti hutan

mangrove dan pantai Desa Apar,selain itu ada penangkaran penyu. Selain minimnya

atraksi yang ada sehingga ini mempengaruhi daya tarik pada kawasan objek wisata

mangrove Desa Apar.

Pada kawasan objek wisata mangrove Desa Apar masih banyak pemanfaatan yang

dapat dikembangkan dan ditata menjadi daya tarik untuk menambah minat wisatawan

berkujung,sehingga menjadi potensi yang di prioritaskan dalam pembangunan pariwisata

di Kota Pariaman.Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pariaman Tahun 2022-2042

kawasan objek wisata mangrove Desa Apar termasuk kawasan strategis wisata pantai yang

akan dikembangkan.
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Terkait dengan pemanfaatan mangrove Desa Apar sebagai objek wisata maka perlu

dilakukan penelitian untuk menganalisis pengembangan pada kawasan objek wisata

mangrove di Desa Apar. Pengembangan objek wisata mangrove di Desa Apar diharapkan

tidak bertentangan dengan fungsi utama hutan mangrove sebagai hutan konservasi.

Dengan pertimbangan diatas maka dipilihlah Desa Apar sebagai lokasi studi dengan

judul Tugas Akhir : “Zonasi Atraksi Wisata Mangrove Desa Apar Kota Pariaman”

sebagai solusi Pengembangan pada objek wisata mangrove di Desa Apar tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan maka permasalahan yang dapat

dirumuskan dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana zonasi atraksi wisata mangrove Desa Apar sesuai dengan potensi atraksi

yang dimiliki?

2. Apa saja potensi atraksi yang ada pada masing-masing zona pada kawasan wisata

mangrove Desa Apar?

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

Tujuan studi yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu menentukan zonasi

atraksi wisata mangrove Desa Apar,berdasarkan potensi-potensi yang ada dan dapat

dikembangkan menjadi kawasan ekowisata berkelanjutan .

1.3.2 Sasaran

1.Mengidentifikasi zonasi atraksi kawasan objek wisata mangrove Desa Apar

2.Mengidentifikasi potensi atraksi pada masing-masing zonasi kawasan objek

wisata mangrove Desa Apar

3.Mengidentifikasi pengembangan fasilitas wisata mangrove pada masing-masing

zonasi kawasan objek wisata mangrove Desa Apar

1.4 Ruang Lingkup

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah Studi Makro

Ruang Lingkup dalam studi kali ini yaitu berada di Desa apar,Kecamatan

Pariaman Utara, terletak antara 100’07’’00 Bujur Timur 0’38’’00 Lintang Selatan

dengan luas daerah studi 71,64 Ha. Dengan ketinggian 3 meter dari permukaan laut,

yang berbatasan langsung dengan :

• Sebelah Utara : Desa Manggung

• Sebelah Selatan : Desa Ampalu
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• Sebelah Timur : Desa Tanjung Sabar

• Sebelah Barat : Samudera Hindia

Untuk lebih jelas dapat dilihat di Gambar 1.1 Peta Kawasan Studi Makro

1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah Studi Mikro

Berdasarkan Perda RTRW Kota Pariaman Nomor 5 Tahun 2022,yang menjadi

kawasan studi yaitu kawasan ekosistem mangrove yang termasuk sebagai kawasan

strategis wisata pantai yang akan dikembangkan.Deliniasi dilakukan berdasarkan

pengamatan lapangan yang dilakukan dengan melihat penggunaan lahan yang ada

pada kawasan studi dan berdasarkan penggunaan lahan dan batas administrasi pada

RTRW Kota Pariaman,selain itu pendeliniasian kawasan studi ini juga didukung

berdasarkan Keputusan Kepala Desa Apar Nomor 6 Tahun 2021,maka dapat dilihat

batas kawasan studi sebagai berikut :

• Sebelah Utara : Desa Manggung

• Sebelah Selatan : Desa Ampalu

• Sebelah Timur : Sawah Masyarakat

• Sebelah Barat : Samudera Hindia

Untuk lebih jelas dapat dilihat di Gambar 1.2 Peta Kawasan Studi Mikro
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1.4.3 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi dari penelitian ini yakni mengenai Zonasi Atraksi Wisata

Mangrove Desa Apar Kota Pariaman,untuk variabel dan indikatornya telah ditetapkan

berdasarkan peraturan dan kajian literatur,meliputi:
Tabel 1.1

Varibel dan Indikator Kawasan Ekowisata Mangrove Desa Apar
Variabel Indikator

Zonasi Kawasan  Pengelompokkan suatu kawasan ke dalam zona-zona sesuai dengan
kondisi fisik dan fungsinya

 Mengoptimalkan fungsi ekologis dan ekonomi ekosistem
 Pengelolaan dan pemanfaatan kawasan secara berkelanjutan

Wisata
Mangrove

Wisata yang memiliki daya tarik alami
Wisata yang mengutamakan konservasi sumber daya alam
Wisata yang memiliki nilai pendidikan/pembelajaran bagi wisatawan dan
masyarakat sekitar

Sumber : Berbagai Sumber Kajian Literatur,2023

1. Kajian terhadap zonasi atraksi pada kawasan objek wisata mangrove Desa Apar.
2. Kajian terhadap potensi atraksi pada masing-masing zonasi kawasan objek wisata

mangrove Desa Apar
3. Kajian terhadap fasilitas wisata mangrove pada masing-masing zonasi kawasan

objek wisata mangrove Desa Apar
1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Metode Pendekatan
Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, pendekatan kualitatif

diterapkan dengan menggunakan teknik in depth interview.Metode in depth interview

memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi melalui wawancara secara individual

melalui berbagai media untuk memperoleh pemahaman yang mendalam (Feder, 1967).

Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang memanfaatkan data kualitatif dan

dijabarkan secara deskriptif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif sering digunakan untuk

menganalisis kejadian atau keadaan secara sosial dan menampilkan hasil data apa adanya

tanpa proses manipulasi atau perlakuan lain (Sugiyono, 2012).

Metode deskriptif kualitatif diharapkan mampu mendapatkan data melalui wawancara

terhadap Ketua BumDes Apar Mandri yang mengelola kawasan wisata mangrove Desa Apar.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data

Menurut Haryani et al (2019),metode pengumpulan data yang digunakan adalah

metode survei primer dan survei sekunder. Survei primer adalah metode melakukan

pengamatan langsung ke lapangan, yaitu mengamati penggunaan lahan dan

pemanfaatan ruang di kawasan wisata mangrove Desa Apar untuk mengetahui kondisi

eksisting (sebenarnya).
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Survei sekunder adalah metode dengan mengumpulkan data dari berbagai

instansi dan studi literatur yang berkaitan dengan substansi obyek kajian wisata

mangrove Desa Apar berupa buku dan artikel dalam jurnal ilmiah yang relevan yang

diolah menjadi satu data dan informasi.

1. Metode pengambilan data primer merupakan metode yang di dapat langsung dari

lapangan dengan mengamati objek-objek yang menjadi sasaran penelitian.Bentuk

pengamatan / pengumpulan data secara primer dapat berupa:

a. Observasi lapangan, dilakukan dengan mengamati langsung kondisi wilayah

studi seperti sumber daya alam yang ada ,macam-macam atraksi wisata,keadaan

fasilitas umum yang ada pada kawasan objek wisata mangrove Desa Apar.

b. Wawancara / tanya jawab yang mana pada wawancara kali ini penulis

menargetkan pengelola kawasan objek wisata mangrove Desa Apar,yaitu

BumDes Apar Mandiri,dan melakukan wawasanra instansi terhadap Dinas

Pariwisata Kota Pariaman.

c. Pendataan instansional, yaitu salah satu teknik pengumpulan data melalui

instansi terkait guna mengetahui data kuantitatif dan kualitatif obyek penelitian

2. Metode pengumpulan data sekunder adalah metode pengumpulan data dengan

mendatangi instansi terkait untuk mendapatkan data tertulis dari topik yang akan

dikaji seperti data yang ingin penulis kumpulkan yaitu :
Tabel 1.2

Kebutuhan Data Pada Survey Sekunder dan Primer
Aspek Jenis Data Survey Sumber DataSekunder Primer

Daya Tarik Alami   Kajian Literatur
/Observasi LapanganBuatan  

Fasilitas
Pendukung

Loket Karcis   Kajian Literatur
/Observasi LapanganPusat Informasi  

Toilet Umum  
Peribadatan  
Area Parkir  
Tempat Sampah  
Gapura Identitas  
Pusat Jajanan Kuliner  
Menara Pandang  
Rambu Penunjuk Arah  
Pedestrian  
Tracking(Boarwalk)  

Konservasi Upaya
Pelestarian/Pemeliharaan  

Edukasi Jenis Mangrove   Observasi
Lapangan/Wawancara
Pengelola/Kajian
Literatur

Jenis Satwa
 

Sumber: Berbagai Kajian Literatur,2023
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1.5.3 Metode Analisis

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan

metode penelitian kulitatif. Penggunaan metode kualitatif karena metode penelitian ini

menekankan pada penelitian observasi di lapangan dan datanya dianalisa dengan cara

non statistik meskipun tidak selalu harus menabuhkan penggunaan angka.

Sebagaimana pendapat Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2002:3)

menyatakan “metodelogi kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati. Dalam melakukan penelitian ini menggunkan analisis deskriptif

kualitatif, adapun metoda yang dilakukan tersebut yaitu;

a) Menentukan zonasi pada kawasan studi berdasarakan Peraturan Daerah RTRW

Kota Pariaman Tahun 2022-2042, serta hasil kajian literatur dan observasi lapangan.

b) Menganaslisis potensi daya tarik wisata berdasarkan atraksi yang berpotensi

dilakukan pada kawasan objek wisata mangrove Desa Apar.

c) Menganalisis pengembangan atraksi berdasarkan kajian literatur dan atraksi yang

telah ada

d) Menganalisis fasilitas yang pada kawasan berdasarkan kondisi eksisting lapangan

berdasarkan Peraturan dan kajian literatur.

e) Menganalisis pengembangan fasilitas berdasarkan potensi atraksi yang akan

dikembangkan pada kawasan objek wisata mangrove Desa Apar.
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1.6 Kerangka Berfikir

Identifikasi Zonasi Kawasan Objek
Wisata Mangrove Desa Apar

Analisis Zona Wisata Aktif

1. Memiliki berbagai fasilitas wisata
yang dibutuhkan wisatawan

2. Mengakomodasi bermacam tipe

akomodasi pariwisata seperti

hotel, villa, resort, homestay, dll

yang mendorong penyediaan

akomodasi bagi wisatawan

Analisis Zona Wisata Pasif

1. Kegiatan konservasi dan penelitian
2. Kegiatan yang berhubungan dengan

pelestarian kawasan mangrove
3. Kegiatan konservasi, penataan, dan

pembangunan yang mendukung
fungsi kawasan mangrove.

4. Kegiatan wisata minat khusus
sangat terbatas dengan tidak
menganggu kawasan mangrove

5. Kegiatan pendidikan dan penelitian
dengan tidak mengubah bentang
alam dan tidak merusak unsur
keseimbangan lingkungan

6. Tidak diperbolehkan, meliputi

kegiatan yang mengganggu

kegiatan konservasi

Zonasi Kawasan Wisata
Mangrove

Identifikasi Potensi Daya Tarik Kawasan
Objek Wisata Mangrove Desa Apar

Analisis Potensi Atraksi Wisata

Mangrove

1. Menyusuri hutan mangrove
2. Menanam pohon mangrove
3. Mempelajari ekosistem

mangrove
4. Mengenal satwa mangrove
5. Mengamati burung
6. Budidaya kepiting mangrove
7. Memancing
8. Canoeing atau berkano
9. Hunting foto dan selfie
10. Budidaya ikan air tawar
11. Wisata kuliner
12. Permainan outbond
13. Melepas anak penyu ke pantai
14. Melihat penyu

Pengembangan Atraksi
Wisata Mangrove

Analisis Fasilitas Wisata Mangrove

1. Laboratorium mangrove
2. House Green
3. Ruang workshop
4. Gazebo
5. Gardu pandang
6. Jogging track atau cycling track
7. Musholla
8. Area outbond
9. Cafetaria
10. Toilet
11. Area Penerima (Lobby dan

ticketing)
12. Kantor Pengelola
13. Multifunction hall
14. Galeri tanaman mangrove
15. Workshop pengolahan kayu
16. Workshop pengolahan bahan

makanan dan minuman
17. Cottage
18. Area Parkir

Rencana Arah Pengembangan Kawasan Wisata
Mangrove Mangrove Desa Apar

Zonasi Atraksi Wisata Mangrove Desa
Apar Kota Pariaman

Identifikasi Fasilitas Pendukung Kawasan
Objek Wisata Mangrove Desa Apar

Pengembangan Fasilitas
Wisata Mangrove

Menzonasi pada kawasan objek wisata
mangrove desa apar,berdasarkan
potensi-potensi yang ada dan dapat
dikembangan menjadi kawasan
ekowisata berkelanjutan

Belum maksimalnya pemanfaatan
sumber daya alam pada kawasan
objek wisata mangrove Desa Apar

Desa Apar memiliki ekosistem
mangrove yang dapat dikembangkan
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1.7 Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan tentang penelitian terhadap Zonasi Atraksi

Wisata Mangrove Desa Apar Kota Pariaman ini terbagi dalam beberapa bagian, antara

lain :

BAB I Pendahuluan

Pada bab ini akan menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat, ruang lingkup serta sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas landasan teori yang digunakan dalam melakukan kajian atau penelitian

tentang Zonasi Atraksi Wisata Mangrove Desa Apar Kota Pariaman.

BAB III Gambaran UmumWilayah Studi

Pada bab ini akan menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data, variabel penelitian, metode analisis data yang digunakan.

BAB IV Analisis Zonasi Atraksi Wisata Mangrove Desa Apar Kota Pariaman

Bab ini akan menguraikan tentang analisis potensi atraksi pada Objek Wisata Mangrove

Desa Apar berdasarkan sumber daya alam dan daya tarik wisata Mangrove Desa Apar,dan

menentukan zonasi berdasarkan Perda RTRW Kota Pariaman Tahun 2022-2042 dan

mengembangakan potensi atraksi yang ada.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini akan menyimpulkan hasil dari penelitian berdasarkan rumusan masalah yang

telah diajukan kemudian menyampaikan saran atas hasil temuan dilapangan.
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